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Abstrak

Lamun merupakan salah satu ekosistem penting, karena menyediakan berbagai layanan ekosistem
yang mendukung kehidupan di pesisir dan laut. Keberadaan lamun di wilayah pesisir memiliki peranan
penting, di antaranya sebagai layanan jasa penyediaan (produksi), tempat berlindung dan berkembang
biak berbagai biota laut, serta mampu menyediakan sumber daya ikan yang relatif lebih besar
dibandingkan ekosistem mangrove dan terumbu karang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
keanekaragaman jenis lamun di Pulau Marsegu Kabupaten Seram Bagian Barat. Penelitian ini terdiri
dari beberapa tahap yang dimulai dengan survei awal lokasi menggunakan metode transek linear
kuadrat untuk menentukan jumlah transek yang diperlukan. Selanjutnya, dilakukan persiapan alat dan
bahan yang akan digunakan dalam proses penelitian. Tahap berikutnya meliputi pembuatan transek
dan plot pengamatan, di mana sebanyak 13 transek ditempatkan secara tegak lurus terhadap garis
pantai dengan jarak antar transek 25 m, dan pada setiap transek disiapkan 10 plot pengamatan
berukuran 1X1 m yang diletakkan secara berselang-seling dengan jarak antar plot 7 m. Pengambilan
sampel lamun dilakukan pada saat air surut menggunakan metode yang sama, yaitu transek linear
kuadrat. Sampel yang diperoleh kemudian diidentifikasi secara ilmiah di laboratorium Ekologi,
Jurusan Biologi Sains dan Teknologi Universitas Pattimura. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di
pesisir Pulau Marsegu ditemukan tiga jenis lamun, yaitu Thalassia hemprichii, Halophila sp., dan Enbalus
acoroides, dengan jumlah total individu mencapai 3.077 individu. Analisis indeks ekologi menunjukkan
bahwa keanekaragaman lamun di wilayah ini tergolong rendah, meskipun tidak ada satu pun spesies
yang mendominasi secara signifikan dalam komunitasnya. Hasil ini menggambarkan bahwa struktur
komunitas lamun di Pulau Marsegu masih relatif sederhana, namun stabil secara ekologis, dan
memberikan baseline data penting untuk upaya konservasi dan pengelolaan ekosistem pesisir di
wilayah tersebut.

Kata kunci: Lamun, keanekaragaman, Pulau Marsegu

Abstract

Seagrass is one of the most important marine ecosystens, offering critical ecosystem services for coastal productivity that
support coastal and marine life. The presence of seagrass in coastal areas plays a crucial role as a provider of ecosystem
goods and services, serving as habitat and breeding grounds for various marine organisms, and offering relatively higher
fishery resources compared to mangrove and coral reef ecosystems. This study aims to determine the species diversity of
seagrass in Marsegn Island, West Seram Regency. The research was conducted through several systematic stages,

beginning with a preliminary site survey using the linear- quadrat transect method to determine the number of transects
required. Subsequently, research equipment and materials were prepared. The next stage involved the establishment of
transects and observation plots—1thirteen transects were positioned perpendicular to the shoreline at 25 m intervals,

and ten observation plots (1 X 1 m) were placed alternately along each transect at 7 m intervals. Seagrass samples
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were collected during low tide wusing the same linear-quadrat transect method. The collected samples were then
scientifically identified at the Ecology Laboratory, Department of Biology, Faculty of Science and Technology, Pattimura
University. This study identified three seagrass species in Marsegn Island, Malukn: Thalassia hemprichiz, Halophila
sp., and Enbalus acoroides, totaling 3,077 individuals. The Shannon—Wiener index (H'=0.67) indicates low
diversity, while the dominance index (D=0.05) suggests no single dominant species. Despite the low diversity, the
Seagrass community remains ecologically stable, emphasizing the importance of habitat protection and sustainable

management of this coastal ecosystens.
Keywords: Seagrass, diversity, Marsegu Island

PENDAHULUAN

Ekosistem pesisir dibagi menjadi 3 yaitu ekosistem mangrove, terumbu karang dan juga
ckosistem lamun. Ketiga ekosistem tersebut menjadikan wilayah pesisir menjadi bagian yang subur
dan produktif (Setyawan e al, 2021). Ekosistem lamun merupakan salah satu ekosistem penting di
laut, disamping terumbu karang dan mangrove sebagai pendukung kehidupan biota (Tangke, 2010;
Jalaludin ez a., 2020). Tumbuhan lamun memiliki organ dan jaringan yang sama dengan tumbuhan
berbunga lainnya, terdiri atas, akar, batang, Rhizoma di bagian bawah serta tunas dan daun di bagian
atas (Merly & Pane, 2023). Ekosistem lamun memiliki fungsi ekologi diantaranya adalah sebagai
habitat (tempat hidup), tempat pemijahan (spawning ground), pengasuhan (nursery ground), pembesaran
(rearing ground), dan mencari makanan (feeding ground) dari berbagai biota. Selain itu sebagai produsen
primer, penangkap sedimen, serta pendaur zat hara (Marhayana e a/., 2021; Al Supandi ez al., 2023).

Di Maluku, keberadaan ckosistem lamun memiliki arti strategis karena sebagian besar
wilayahnya merupakan kawasan kepulauan dengan garis pantai yang panjang dan ekosistem pesisir
yang beragam (Sahalessy e# /. 2023). Lamun berperan penting dalam menjaga keseimbangan ekologi
laut serta mendukung keberlanjutan sumber daya perikanan yang menjadi tulang punggung ekonomi
masyarakat pesisir.

Salah satu kawasan yang memiliki potensi tinggi untuk pengembangan dan penelitian
ckosistem lamun di Maluku adalah Pulau Seram, yang merupakan pulau terbesar di provinsi ini. Pulau
Seram dikenal memiliki kawasan hutan hujan tropis (tropical rain forest) yang luas serta
keanekaragaman hayati yang tinggi, baik pada ekosistem darat maupun laut (Suharno, 2014). Potensi
tersebut menjadikan Pulau Seram, khususnya wilayah pesisirnya seperti Pulau Marsegu, sebagai lokasi
penting untuk kajian mengenai keanekaragaman jenis lamun dan peranannya dalam menjaga stabilitas
ckosistem pesisir.

Secara khusus, Pulau Marsegu merupakan salah satu pulau kecil di bagian barat Pulau Seram,
tepatnya di Kabupaten Seram Bagian Barat, dengan luas sekitar 240,20 hektar (Lelloltery ez al., 2010).
Kawasan hutan di Pulau Marsegu telah ditetapkan sebagai kawasan hutan tetap dengan fungsi Hutan
Lindung berdasarkan Keputusan Menteri Kehutanan Nomor 10327/Kpts-11/2002 tanggal 30
Desember 2002, dan termasuk dalam wilayah kerja Balai Konservasi Sumber Daya Alam (BKSDA)
Maluku. Pulau ini memiliki potensi ekologis yang tinggi, termasuk ekosistem lamun yang berperan
dalam menjaga stabilitas lingkungan pesisir. Hasil penelitian Luhulima (2019) menunjukkan bahwa
di Pulau Marsegu di temukan 4 jenis lamun yaitu. Thalassia hemprichii, Cymodocea serrulata, Enbalus
acoroides,dan Halodule uninervis, yang menggambarkan adanya keanekaragaman jenis yang cukup
representatif bagi ekosistem lamun di wilayah Maluku.

Namun demikian, kondisi ekosistem lamun di Pulau Marsegu saat ini berpotensi mengalami
tekanan akibat berbagai aktivitas manusia yang secara global telah terbukti menyebabkan penurunan
luas padang lamun. Aktivitas seperti pengerukan, reklamasi, serta pembangunan infrastruktur pesisir
telah diidentifikasi sebagai penyebab utama degradasi lamun di berbagai daerah (Rahmawati, 2011;
Feryatun, 2012; Minerva ez al., 2014; Meri, 2022). Jika tekanan antropogenik serupa tidak dikendalikan
secara bijaksana di Pulau Marsegu, maka keberlanjutan ekosistem lamun di kawasan ini dapat
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terancam. Hal tersebut berpotensi menurunkan jumlah dan keanekaragaman jenis lamun seperti

yang sebelumnya tercatat oleh Luhulima (2019), serta berdampak pada berkurangnya fungsi ekologis
penting yang menopang keseimbangan ekosistem pesisir di kawasan konservasi ini.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai keanekaragaman jenis lamun di Pulau Marsegu,
Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi Maluku

METODE
Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada di Pulau Marsegu, Kabupaten Seram Bagian Barat (Gambar 1).
Identifikasi jenis lamun dilakukan pada Laboratorium Ekologi Jurusan Biologi Fakultas Sains dan

Teknologi Universitas Pattimura Ambon.
. PREIALORANM PENLLITIAN
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian

Alat dan Bahan

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah pipa paralon, pH meter, refraktormeter, DO
Meter, termometer, meteran, camera digital, buku tulis, alat tulis, dan buku identifikasi. Bahan yang
digunakan pada penelitian ini adalah kantong plastik, sampel lamun, dan tissue.

Populasi dan Sampel

Populasi pada penelitian ini adalah lamun yang di temukan di perairan pantai Pulau
Marsegu, Kabupaten Seram Bagian Barat. Sampel pada penelitian ini adalah lamun yang terdapat di
dalam tiap plot.

Prosedur Kerja
Cara kerja dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Sutvei awal lokasi dengan menggunakan metode transek linear kuadrat yang bertujuan untuk
menentukan jumlah transek.
2. Persiapan alat dan bahan yang digunakan dalam proses penelitian.
3. Pembuatan transek dan plot untuk pengamatan lamun. Transek yang dibuat sebanyak 13 transek
yang diletakkan secara tegak lurus garis pantai dengan jarak antar transek 25 m. Pada tiap transek
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diletakkan plot pengamatan sebanyak 10 plot secara berselang- seling dengan ukuran 1x1 m dan

jarak antar plot pengamatan 7 m.

4. Pengambilan sampel lamun dilakukan pada air surut, dengan menggunakan metode transek
linear kuadrat.

5. Sampel lamun di identifikasi secara ilmiah menggunakan buku identifikasi Kuo ez @/, (2018) dan
John ez al., (2023) di laboratorium Ekologi, Jurusan Biologi Sains dan Teknologi Universitas

Pattimura.

Analisis Data
Keanekaragaman spesies

Untuk menghitung keanekaragaman spesies digunakan indeks Shannon-Winner (Odum,
1993).

H=-Y pi ln pi

Keterangan:
H = indeks keanekaragaman Shanon- Wienner Pi = ni/N
ni = jumlah individu spesies ke-i N = total jumlah individu
In = logaritma nature

Jika nilai H < 1 maka keanekaragaman spesies rendah, jika nilai H’ berkisar antara 1 — 3,
maka keanekaragaman spesies sedang dan jika nilai H > 3 maka keanekaragaman spesies tinggi.

Dominansi spesies
Rumus yang digunakan untuk mengetahui adanya dominansi dari spesies tertentu adalah

indeks dominansi menurut Soegianto (1994) yaitu:

D:ZS: (P)°
i=1

Dimana : Pi = ni/N

D = Indeks Dominansi

Ni = jumlah individu spesies ke-i N = total jumlah individu

Nilai kriteria indeks dominansi untuk bivalvia menurut Fachrul (2007) adalah :

D = 0 : Tidak terdapat spesies yang mendominansi spesies lainnya atau struktur komunitas dalam
keadaan stabil

D =1: Terdapat spesies yang mendominansi spesies lainnya atau struktur komunitas labil, karena
terjadi tekanan ekologis

PEMBAHASAN
Gambaran Umum Lokasi Penelitian
Hutan Lindung Pulau Marsegu
Nama Pulau Marsegu diberikan karena di pulau ini terdapat populasi kelelawar yang cukup
besar sechingga oleh masyarakat sekitar menamakannya Pulau Marsegu. Pulau Marsegu secara
astronomis terletak pada 02°59-03°01 LS dan 128°02-128°03 BT, dan secara administrasi
pemerintahan termasuk dalam Pemerintahan Kabupaten Seram Bagian Barat, Provinsi Maluku.
Pada tahun 1999 Pulau Marsegu ditetapkan sebagai kawasan wisata alam laut dengan luas
11.000 ha melalui SK Menhutbun No. 114/Kpts-11/1999, tanggal 05 Maret 1999 dan Pada tahun
2002 Pulau Marsegu ditetapkan juga sebagai kawasan hutan lindung dengan luas wilayah 240,20 ha
melalui SK Keputusan Menteri Kehutanan 10327/KptsII/2002, tanggal 30 Desember 2002.
Pengelolaan konservasi Pulau Marsegu saat ini masuk dalam wilayah kerja Balai Konservasi Sumber
Daya Alam Maluku.Adapun Letak geografis Pulau Marsegu, dibatasi oleh Laut Seram di sebelah
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utara, Pulau Buano di sebelah barat, Pulau Osi sebelah timur dan, Jazirah Huamual Pulau di Seram
sebelah selatan (Irwanto, 2014; Irwanto, 2017).

Tklim

Areal Hutan Lindung seluas 1.809.634 ha termasuk di dalamnya Kawasan Hutan Lindung
Pulau Marsegu dengan luas 240,20 ha yang terletak pada Kabupaten Seram Bagian Barat dan
memiliki iklim laut tropis serta iklim musim. Iklim laut tropis yang terdapat di Pulau Marsegu
disebabkan karena pulau ini dikelilingi oleh laut yang luas (Irwanto, 2017).

Suhu

Suhu merupakan salah satu hal yang dapat menjelaskan mengenai kondisi lingkungan. Suhu
akan mempengaruhi laju evaporasi dan menyebabkan laju keefektifan air dari organisme tersebut.
Suhu di Pulau Marsegu berkisar antara 29-30°C (Irwanto, 2017).
Kelembaban

Kelembaban tanah merupakan jumlah air yang ditahan di dalam tanah setelah setelah kelebihan
air dialirkan, apabila tanah memiliki kadar air yang tinggi maka kelebihan air tanah dikurangi melalui
evaporasi, tranpirasi dan transpor air bawah tanah. Level optimum untuk kelembaban tanah di Pulau
Marsegu berkisar antara 52-76% (Irwanto, 2017).

Aksesibilitas
Aksesibilitas ke Pulau Marsegu dari Kota Ambon sebagai Ibu Kota Provinsi dapat ditempuh
melalui rute:
* Ambon — Hunimua (jalur darat = 32 km)
* Hunimua — Waipirit / Pulau Seram (jalur laut / Ferry + 20 km)
® Waipirit — Piru — Pelita Jaya (jalur darat £ 56 km)
® Pelita Jaya — Pulau Marsegu (jalur laut £ 5 km)

Jenis Lamun di Pulau Marsegu
Jenis-jenis lamin yang ditemukan di pesisir Pulau Marsegu, Kabupaten Seram Bagian Barat

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Jenis lamun di Pulau Marsegu

No. Ordo Famili Genus Spesies Jumlah Individu
1 Alismatales Hydrocharitaceae  Thalassia  Thalassia hempricii 1902
2 Alismatales Hydrocharitaceae — Halopila Halopila sp 857
3 Alismatales Hydrocharitaceae  Enbalus Enbalus acoroides 318
Total 3077

Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa semua jenis lamun yang ditemukan termasuk dalam
ordo Alismatales dan family Hydrocharitaceae, yang menunjukkan bahwa komunitas lamun di Pulau
Marsegu masih relatif sederhana, namun memiliki struktur komunitas yang teridentifikasi dengan
jelas.

Terdapat tiga jenis lamun yang ditemukan pada pesisir Pulau Marsegu, yaitu Thalassia hemprichiz,
Halophila sp., dan Enbalus acoroides, dengan total individu sebanyak 3.077 individu. Thalassia hemprichii
merupakan jenis yang paling dominan dengan 1.902 individu, diikuti oleh Halophila sp. sebanyak 857
individu, sedangkan Ewnbalus acoroides memiliki jumlah paling sedikit, yakni 318 individu. Jenis-jenis
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lamun yang ditemukan di Pulau Marsegu dapat dilihat pada Gambar 2
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Gambar 2. Jenis lamun di Pulau Marsegu. (A) Thalassia hemprichii, B) Halophila sp., dan (C) Enhalus
acoroides (Sumber, dokumentasi penelitian 2025)

Banyak jumlah individu spesies lamun Thalassia hemprichii yang ditemukan dalam penelitian ini
karena jenis ini toleran terhadap berbagai kondisi substrat, mulai dari pasir halus hingga lumpur
berpasir, serta mampu bertahan pada perairan dengan kedalaman sedang dan tingkat kecerahan
cahaya yang bervariasi (Ui ez al, 2001; Hena e al, 2004; Browne ¢t al, 2017; Tebaiy et al., 2024).
Kemampuan adaptasi yang luas ini menjadikan spesies tersebut lebih mudah mendominasi
dibandingkan spesies lain, seperti Enhalus acoroides, yang cenderung lebih selektif terhadap habitat
tertentu (Nurbayanti ef al, 2024). T. hemprichii dikenal sebagai salah satu lamun yang paling luas
sebarannya di perairan Indonesia dan Asia Tenggara, sering membentuk hamparan monospecies
yang padat pada berbagai substrat dari zona pasang ke subtidal (Sermatang e af, 2021).

Selain itu, T. hemprichii memiliki kemampuan reproduksi vegetatif melalui rizoma yang sangat
efisien, sehingga individu baru dapat muncul dari perpanjangan rizoma secara cepat, meningkatkan
kepadatan populasi secara lokal (Dewi, 2022). Di lingkungan Pulau Marsegu, kemungkinan tidak
banyak tekanan kompetitif dari spesies lamun lain atau gangguan fisik besar, sehingga T. hemprichii
dapat berkembang dan membentuk individu dalam jumlah besar. Hal ini sejalan dengan hasil survei
yang menunjukkan T. hemprichii jauh lebih banyak dibandingkan dua spesies lainnya.

Dominasi jumlah individu T. hemprichii kemungkinan juga mencerminkan kondisi historis dan
ckologis komunitas lamun di wilayah Pulau Marsegu. Dalam komunitas yang hanya terdiri dari tiga
spesies yaitu T. hemprichii, Halophila sp., dan Enhalus acoroides, keunggulan T hemprichii dapat menjadi
indikasi bahwa habitat tersebut telah mencapai fase relatif stabil (¢Zmax) dalam ekologi lamun.
Sebagai perbandingan, studi di Sulawesi menunjukkan bahwa T. hemprichii dan E. acoroides sering
menjadi spesies dominan pada vegetasi lamun di lingkungan yang stabil (Verheij & Erftemeijer,
1993). Hal ini mendukung gagasan bahwa dominasi T. hemprichii di Pulau Marsegu mencerminkan
kestabilan ekosistem setempat.

Dalam penelitian ini, spesies Halophila sp. dan Enbalus acoroides ditemukan dengan jumlah yang
sedikit jika dibandingkan dengan T. hemprichii. Keberadaan Halophila sp. dalam jumlah moderat
meskipun tidak mendominasi menunjukkan strategi ekologisnya sebagai spesies pionir dengan
ukuran tubuh kecil, pertumbuhan cepat, dan kemampuan tinggi dalam kolonisasi pada area
berfluktuasi atau kurang kompetitif (Firanza et al, 2024). Jenis ini umumnya berperan sebagai
indikator awal pemulihan habitat dan toleran terhadap variasi kondisi lingkungan seperti salinitas,
kecerahan, dan jenis substrat (Short & Coles, 2001). Sementara itu, Enhalus acoroides ditemukan dalam
jumlah paling sedikit, yaitu 318 individu. Jumlah tersebut sejalan dengan karakter ekologisnya sebagai
spesies lamun besar (large seagrass species) dengan biomassa daun tinggi, pertumbuhan lambat, dan
preferensi terhadap substrat lumpur-berpasir yang stabil serta perairan terlindung dari gelombang
kuat (Kandhini ez a/., 2025; McKenzie et al., 2021). Distribusi yang terbatas dapat mengindikasikan
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bahwa kondisi habitat di Pulau Marsegu hanya sebagian memenuhi kriteria optimal bagi pertumbuhan

E. acoroides, baik dari aspek kedalaman, stabilitas substrat, maupun kualitas perairan, termasuk
kecerahan dan arus. Hal ini sesuai dengan pandangan Larkum e a/. (2006) yang menyebutkan bahwa
E. acoroides lebih mendominasi di perairan dangkal dengan sirkulasi arus tenang dan tingkat
sedimentasi rendah.

Nilai Keanekaragaman dan Dominansi Lamun

Hasil perhitungan terhadap indeks keanekaragaman dan dominansi lamun di Pulau Marsegu
Kabupaten Seram Bagian Barat dapat dilihat pada Tabel 2.
Tabel 2. Nilai keanekararagaman dan dominasi lamun

Indeks Nilai Kriteria
Keanekaragaman (H’) 0,67 Rendah
Dominansi (D) 0,05 Tidak ada spesies dominan

Hasil perhitungan indeks ekologi pada Tabel 2 menunjukkan bahwa keanekaragaman lamun
di Pulau Marsegu tergolong rendah, dengan nilai indeks Shannon-Wiener (H’) sebesar 0,67. Hal ini
mengindikasikan bahwa distribusi individu antarspesies masih belum merata dan jumlah spesies yang
ada relatif sedikit dibandingkan dengan potensi habitatnya. Sementara itu, nilai dominansi (D) sebesar
0,05 menunjukkan bahwa tidak ada spesies yang mendominasi secara signifikan dalam komunitas
lamun di Pulau Marsegu. Hal ini berarti bahwa meskipun keanekaragaman relatif rendah, tidak
terdapat satu jenis lamun pun yang menekan pertumbuhan spesies lain secara ekologis.

Rendahnya keanekaragaman lamun ini diduga karena adanya pengaruh faktor lingkungan
seperti substrat. Tipe substrat di Pulau Marsegu adalah pasir berlumpur hingga lumpur berpasir,
dimana kandungan pasir dan lumpur atau campuran keduanya berpengaruh terhadap penyerapan
nutrien untuk pertumbuhan spesies lamun. Hal ini didukung oleh pernyataan Fahruddin ez a/ (2017)
bahwa dalam proses penyerapan nitrat, substrat pasir kurang baik jika dibandingkan dengan substrat
lumpur yang lebih halus teksturnya.

Dugaan lain adalah adanya aktivitas masyarakat sekitar terhadap ekosistem lamun. Menurut
Sari et al.. (2021) nilai indeks keanekaragaman lamun yang rendah bisa disebabkan karena adanya
aktivitas masyarakat setempat dalam menangkap ikan. Adanya aktivitas perahu- perahu nelayan yang
mengeruhkan perairan juga dapat mengganggu ekosistem padang lamun sehingga menyebabkan
kondisi pertumbuhan lamun terganggu.

Berbagai penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa wilayah pesisir Maluku memiliki tingkat
keanekaragaman lamun yang bervariasi antar lokasi. Sahalessy e 2/. (2023) melaporkan terdapat enam
spesies lamun di perairan Pantai Amahai, Kabupaten Maluku Tengah. Temuan serupa juga
dilaporkan oleh Kesaulya e a/. (2022) dan Syafrizal ez al. (2020), yang masing- masing mencatat
enam spesies lamun di pesisir Teluk Ambon. Di wilayah lain, Haumahu ez a/. (2021) menemukan lima
spesies lamun pada ekosistem pantai Negeri Ori di Pulau Haruku, sedangkan Batuwael dan
Rumabhlatu (2018) melaporkan empat spesies di Pantai Tiouw, Saparua. Jumlah jenis yang lebih tinggi
dilaporkan di perairan Pulau Lirang, Maluku Barat Daya, dengan sepuluh spesies lamun (Saputro e#
al., 2018), enam spesies di Pantai Ketapang, Seram Bagian Barat (Paillin, 2009), serta tujuh spesies di
perairan Kei Kecil (Hernawan, 2000).

Jika dibandingkan dengan hasil penelitian di Pulau Marsegu, keanekaragaman lamun di lokasi
ini relatif rendah karena hanya ditemukan tiga jenis, yaitu Thalassia hemprichii, Halophila sp., dan Enhalus
acoroides. Jumlah spesies yang terbatas tersebut mengindikasikan bahwa kondisi lingkungan di Pulau
Marsegu mungkin tidak sepenuhnya mendukung keberagaman jenis lamun yang tinggi.

Hasil Pengukuran Faktor Lingkungan
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Hasil pengukuran faktor fisik kimia di perairan pantai tanjung metiella dapat dilihat pada Tabel

3

Tabel 3. Parameter Fisik Kimia lingkungan

Parameter Hasil ukur Standar Mutu Baku Perairan Sumber

Suhu (°C) 30 28-31 Nontji (2005)

pH 6 6,5-8,5 Kep.Men LH 5/2004
Salinitas (%o) 30,6 Oct-40 Thlas (2001)

DO (mg/)) 6,1 >5 Kep.Men LH 5/2004

Hasil perhitungan parameter fisik kimia menunjukan bahwa suhu perairan sebesar 32°C. pH
sebesar 6.8, salinitas sebesar 30,6%o dan nilai oksigen tetlarut sevesar 6,1 mg/1. Nilai suhu yang tinggi
ini berada di ambang atas kisaran toleransi optimal bagi banyak komunitas lamun tropis, mengingat
literatur menyebutkan bahwa suhu antara sekitar 27 hingga 33 °C lazim bagi pertumbuhan lamun
tropis (Fu ez al, 2024). Namun, pH di angka 6,8 menunjukkan kondisi yang lebih asam dibanding
nilai optimal yang sering dipublikasikan (sering di kisaran 7,3—8,4) untuk ekosistem lamun yang sehat
(Namakule ez al,, 2017). Selain itu, Namakule ez a/, (2017) juga menambahkan bahwa salinitas 30,6 %o
masih cukup masuk dalam rentang yang ditoleransi oleh lamun (beberapa penelitian menyebut 24—
35 %o sebagai rentang toleransi umum) sehingga dari sisi salinitas kondisi dapat dikatakan relatif
mendukung. Nilai oksigen tetlarut 6,1 mg/] juga menunjukkan bahwa kondisi oksigen cukup
memadai untuk respirasi komunitas lamun dan organisme bentik yang terkait, sesuai dengan literatur
yang menyebut bahwa DO di atas ~5 mg/l umumnya masih dalam kisaran aman (Song ¢f al., 2025).

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat tiga jenis lamun yang
ditemukan pada pesisir Pulau Marsegu, yaitu Thalassia hemprichii, Halophila sp., dan Enhalus acoroides,
dengan total individu sebanyak 3.077 individu. Hasil perhitungan indeks ekologi menunjukkan
bahwa keanekaragaman lamun di Pulau Marsegu tergolong rendah dan tidak ada spesies yang
mendominasi secara signifikan dalam komunitas lamun di Pulau Marsegu.

Saran yang dapat diberikan adalah

1. Mengingat keanekaragaman lamun di Pulau Marsegu tergolong rendah, disarankan untuk
melaksanakan program konservasi dan rehabilitasi ekosistem lamun, seperti penanaman
kembali spesies Thalassia hemprichii, Halophila sp., dan Enbalus acoroides di area-area yang kritis.
Langkah ini bertujuan untuk meningkatkan keragaman jenis dan kepadatan populasi, sekaligus
menjaga stabilitas ekosistem pesisir

2. Disarankan dilakukan monitoring jangka panjang terhadap komunitas lamun di Pulau Marsegu
untuk memantau perubahan keanekaragaman dan struktur komunitasnya, serta melaksanakan
penelitian lanjutan mengenai faktor-faktor lingkungan yang memengaruhi pertumbuhan lamun.
Hal ini bertujuan agar strategi pengelolaan ekosistem pesisir dapat lebih tepat sasaran dan berbasis
data ilmiah.
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